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SURVAI KESESUATAN LAHAN UNTUK KAYU GAHARU
(Aqueillaria sp) DAN MANGGIS (Garcinie mangostang L) DI
KENAGARIAN TANJUNG GADANG KABUPATEN SLIUNJUNG

ABSTRAK

Penelitian mengenai survai kesesuaian lahan untuk kavu gahary (Aguiliaria sp)
dan manggis (Carcinie mangoestana L) dikenagarian Tanjung Gadang Kabupaten
Stunjung Propinsi Sumatera Barat  dilaksanakan bulan dari Juni -November 2007,
Analisis tanah dilaboratorium P3N (Pusat Penelitian dan Pemanastan Iptek Nuklir)
Universitas Andalas Padang, Tujuan dari penelitian ini adalah menenmukan kelas
kesesunian lahan untuk kayu gabaro dan manggis dan membuat peta kesesuaian lahan
untuk kayu gaharu dan manggis di kenagarian Tanjung Gadang.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kesesuaian lahan untuk kava gahari pada
SPT T (Ineeptisol. kemiringan lereng 300% - 40%) 83 |n, SPT 11 {Ulisol, kemiringan
lereng 30% - 4% N1 nf, SPT I (Inceptisol, kemiringan lereng 15% - 30%) 53 n,
SPT IV {Ulisal, kemiringan lereng 13% - 30%) N1 £ SPT V {Ukisal, kemiringan
lereng 0% - 3%) S3 ol Sedangkan untuk manggis pada SPT 1 (Inceptisol, kemiringan
lereng 50% - 40%) N1 In, SPT 1T (Ultisol. kemiringan lereng 30% - 40%) N1 Inf,
SPT I (Inceplisol, kemiringan lereng 15% - 30%) N1n. $PT [V (Ultisol, kemiringan
fereny 5% - 30%) N1 nf, dan SPT V {Ultisol. kemiringan lereng 0% - 3% N1 nf

Usaha-usaha untuk meningkatkan produksi tersebut dengan [aktor pembatas
retensi harm dilakukan dengan pemberian baban  organik  dan pengapuran.
Pemingkatan hara tersedia dilakukan usaha pemupukan sesuai rekomendasi yang telah
ditentukan unuk kave paharu dan manggis. Pengelalaan faktor lereng adalah dengan
penanaman menurut garis kontur, terasering, pembuatan teras banghky, teras individu
dan lain-lain.
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. PENDAHULUAN

Lahan merupakan sumber dava alam yang sanpat vital bagi kehidupan dan
wesejahteraan manusia, Sifal sumber daya alam ini walaupun dapat diperbaharui
letapl memerlukan waktu vang cukup lama, sehingen perusakan terhadapnyva
menvebahkan kehancuran,

Pene
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gunaan lahan vang tidak didasari pertimbangan keadasn fisik lahan dan
lingkungan skan mengakibatkan pemborosan penggenaan lahan dan perusakan
lingkungan seperti berkurangnva lahan-lahun subur, bertambabnva lahan-lahan
sxitis, pencemaran lingkungan, banjir, kekeringan dan lain-lain,  Oleh sebab i
dalam  usaha pengelolaan  sumber dava lahan harus  selalu diperbatikan
penggumaannyva secara tepat. Hasil dari upaya pengelolaan ini dapat meningkatkan
produksi tanaman dan kerusakan atau depradasi laban dapat dihindari.
Perencanaan penggunaan laban yvang bk harus memperbatikan tingkat

semampuan dan kesesuaian sumber daya lahan, Untuk it perlu rersedianya data

penggunaan lahan,  Inlormasi ini diperoleh melalui kepialan penclitian vang
meliputi survel tanah di lapangan, analisis sifat dan ciri tanah i laboratorum,
rembuatan peta serta penilaian kesesuaian lahan untuk pengunaan tertentu.

Untuk  mengetabui  tingkat  kesesusian  lahan perlu dilakukan  survai
kesesuaian laban, dimana surval kesesualan sumber dava lahan pada hakikamya
merupakan proses dalam mendugn potensi sumber daya laban untuk herbagai
pengaungan.  Kerangka dasar dard survai kesesuvaian lshan ini adalah melibat
persvaratan yang diperlukan untuk suatu penggunaan lahan ertenty dengan silal
sumber dava yang ada pada laban tersebu. Menurut Sitorus (1983) untuk
melakukan perencanaan secara menyeluruh salah sae produk yvang  paling
diperlukan adalah tersedianya informasi fakior fisik lingkungan meliputi kegiatan
surval tanah vang diikuti dengan pengevaluasian lahan suatu dacrah,

Tanjung Gadang merupakan daerah vang sebagian besar masvarakatnya
zdalah petani dan mengusahakan lahannya sesusi dengan kehendaknya masing.

masing.  Penggunaan lwhan pada dacrah ini berapam vaite untuk tanaman



semusim. lanaman tahunan, sawah, pemukiman dan ada flaban vang tidak
dimanfaatkan lagi. Namun yang sering dilaksanakan adalah untuk pengembangan
mnaman  semusim yvang  ditujukan entek  memenuhi kebutuhan  sehari-har.
Disamping it tidak jarang juga ditemukan tanaman tabunan,

Keadaan wilavah vang dominan berbukit dun penggunaan anal sebagian
pesar berupa hutan oleh sebab 1o masih berpeluang umuk penpembangan suatu
<awasan hutan. Hasil hutan berupa kayu lebih banyak dipandang schagai komoditl
atarma vang dibasilkan dari hutan, salah satu comohnya adalab tanaman penghasil
caharu yang banyak dibasilkan dari genus Aguilaria. Tanaman ini mergpakan
naman yang menjadi primadona untuk saat ind, karena mahalnya harga gaharo
(Rp 20 juta’kg). mendorong para pembury menpeksploitasi kavu gaharu secara
oesar-hesaran, Sampal saat ini pasokan gahare masih mengandalkan vang tumbuh
secara alamiah.

Gaharu merupakan salah satu komoditi vang mempunyval nilal ckonomi
vang tinggi dan meningkal dari tahun ketahun, rata-rata kuota ekspor gahare vang
diberikan untuk Indonesia sebanyvak 300 wonftahun, telapi hanya dapat terpenubi
(0% atau sekitar M wn setiap hunnya, Menweot Faisal, ketun Asosiasi Ekspor
Lizhary Indonesia (ASGARINY barga 1 kg poharu kualitas super diharpai 5 juta
rupizh oleh eksportir { Sumamma, 2002) dan di tingkat internasional harga paharu
double super vang ditandal warna kehitaman dapat mencapai $ 10,0000k (Faisal,
2003).

Dinas Kehutanan Kabupaten Sijunjung (20071 menvatakan wpografi yang
rervarias di Tanjung Gadang serta banvaknya Jahan terlantar dengan luas 1600 ha
dan laban kritis 322 ha vang bisa dimanfastkan dan dikembangkan  uniuk
pengembangan kawasan hutan non kavu seperti kayu gabaro sekalisus dapat
meningkatkan  kvalites  lingkungan dan  menambah  pendapatan  masvarakat
setempat

Aguilaria vang menghasilkan  gahare vang khas sangat disukai oleh
masyarakat Timur Tengah, Saudi Arabia, Uni Emirat, Yaman, Oman, Daran
Cina, Korea dan Jepang yang dibutuhkan sebagai obal-obatan, Nepara-negara
Cropa dan India memantaat gaharu sebagai pengobatan wmor don kanker

(sumamna, 20023 Selain kayu gaharw, manggis juga merupakan salah saiu



komoditi eksport vang mempunyai pormitaan vang  cukup besar terutama
negara-negara Asia sepertl. Taiwan dan Hongkong, Buah manggis ini mengalami
peningkatan permintaon saal menjelang tabun baru Cina ¢imlek). Pada saar ini
harga menjadi tinggi sekitar Rp 28 000k,

Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Horhikellum propinsi
Sumatera Barat (2007) Sumatera Barat merupakan dacrah pusat pemasaran
manggis terbesar di [ndonesia dan manggis merupakan komoditn unggulon
Sumatera  barat.  Kabupaten  Sijunjung  merepakan dacrah no 3 dalam
pengembangan septra produksi manggis di Sumbar {1,260 ton/tabun), Dacrah
vang menjadi sentra produkst manggis adalah Koto Baru,  Tanjung CGadang,
sunjung, dan kupitan. Namun hanya dalam batas tanaman perkarangan belum
dijadikan kawasan agribisnis manggis pada dacrah potensial produksi dan layvak
sebagal agroekosistem (300~ TO00 ha).

Bertitik lolak dart kelerangan di atas, maka penulis elab melaksanakan
penclitian yang berjudul “Survai Kesespagian Lahan Untuk Kayu Gaharu
{Aquiferin sp) dan Manggis (Garcinia mangostane 1) di Kenagarian Tanjung
Gadang Kabupaten Sijunjung®

Penelitian ini berlojuan untuk menentukan kelas kescsusian lahan untuk
Ravu gaharu dan manggis di Kengarian Tanjung Gadang dan membuat pets

kesesuaian lahan untuk kavue gaharo dan manepis,

e



IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umpm Lokasi Penclitian

4. 1. 1. Lokasi Penelitian

Letak geografis kenagarian Tanjung Gadang berada pada 00° £0° — (M1 500
LS den 1007 02" — 101" 13" BT. Secara administrasi sebelah utara kenagarian
Tanjung Gadang berbatasan dengan kenagarian Solok Ambah, selatan denoan
kenagarian Pulasan, harat dengan kenagarian Tanjung Lolo, timur dengan Taratak
Baru Timbulun. Luas dacrah penelition ini 4983 Ha. Secara topografis berada
pada kemiringan lereng 3 %6 - 40 % dengan bentuk wilayah berpelombang sarmpai

perhukitan dan terletak pada Ketinggian 73 — 175 m dpl.

4. 1. 2. Lokasi Pengambilan Sampel
Dracrah vang digunakan sebagai tempat pengambilan sempel dapat dilihat
pada Tabel § ;

Tabel £ Tempat pengambilan sampel

Oirdo 1anah Kelas lereng kedalaman Tempat
(%} {om}
Incepmisal 15 - 34 0 — 44 Mudiak kitang
Inceptisol 30 —50 {1 — < Mudiak cupak
Ultisol -3 01— 40 Kavu gadih
[tizol 15-30 0 —40 Bukik putuily

Litriseal 30 = 50 - 44 Mudiak kadarn

4, 1. 20 Tanah Daerah Penelitian

Tanah dilokasi penelitian ini berpedoman kepada peta tansh Pusat Penelitian
Tanah dan Agroklimat pada skala 11 2300000 Orda tanab daerah penelitian terdii
theri ¢ Ultisol dengan luas 3795 Ha dan Inceptisol dengan luas 1190 Ha, uniuk

lebih jelas dapat dilihat pada Peta 3.



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

5. L. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian vang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan
sebamai berikut
I, Berdasarkan penilaian kelas keseuaian lahan Kenagarian Tanjung Gadang
Fabupaten Sijunjung Eescsugian lzhan akroal untuk kavo goharo adalah
lahan sesuai marginal (53) dan laban tidak sesws wntok spat ing (ML)
dengan faklor pembatas lereng, relensi hara, hara tersedia sedanghan untuk
manggis adalah N1 {lahan tidak sesual unluk sast ind) dengan laktor
pembatas adalah kelerengan, Ketersedinan hara, dun relensi harm karena
faktor pembdatas mi tidak bersifar permanen maka masih bisa dilakukan
usgha perbaikan dengan tingkal pengelolaan rendah sampai sedang,
2. Setelah dilskukan vsaha perbaikan maka kesesuaian lahan polensial untuk
Gaharu dikenagarian Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung adalah 53
(lahan sesuar marginal} dan 52 (lahan cukop scsuai) dan uniuk manggis

adalab 52 {lahan sesuai marginal)

5.2. Saran
Disarankan dalam meningkatkon produktifitas lahan unuk komaoditi kavu
zaharu dian mangeis di Kenagarian Tanjung Gadang ini barus memperhatikan dan
memberikan perbaikan terhadap fakior pembatas kemiringen lereng dengan
penanaman searah kontur, faktor ketersediaan hara dengan cam pemberian pupuk
dan juga laktor retensi hara dengan penambahan bahan organik dan pengapuran.
Bapi PEMDA  dan masvarskat,  data-deta ini dapan  dipedomani  dalam

penpembangan budidaya kayu gaham dan manggis di Kabupaten Sijunjung.
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